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Gun Jumping merupakan suatu istilah yang menggambarkan aktivitas pelaku usaha yang seolah-olah
transaksi merger yang dilakukannya sudah berlaku secara sah dan efektif di mata hukum walaupun pada
kenyataannya merger tersebut belum disetujui oleh otoritas persaingan usaha karena masih dalam proses
peninjauan notifikasi merger. Gun Jumping merupakan suatu pelanggaran yang hanyaterjadi pada negara
yang menganut sistem notifikasi pra-merger atau pra-notifikasi seperti Amerika Serikat dan Uni Eropa. Di
Indonesia, tidak dikenal istilah Gun Jumping karena sistem notifikasi yang berlaku saat ini ialah pasca
notifikas atau post-notifikasi. Pada perkembangan saat ini, pasca-notifikas dipandang sebagai sistem
notifikas yang sudah tidak kontekstual dengan perkembangan zaman dan memiliki banyak kekurangan.
Dengan adanya rencana untuk melakukan amandemen UU No. 5 Tahun 1999 tentang L arangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat maka diharapkan terjadi perubahan pada sistem notifikasi
Indonesia dari pasca-merger notifikasi menjadi pra-merger notifikasi. Usulan perubahan ini merupakan hal
yang wajar karena dapat memberikan kepastian hukum terutama bagi pelaku usaha. Apabila nantinya
amandemen UU No. 5 Tahun 1999 telah disetujui, maka Gun Jumping akan menjadi salah satu

permasal ahan yang mungkin akan terjadi sebagai pelanggaran yang dilakukan pelaku merger sebelum
merger disetujui oleh otoritas persaingan usaha. Selanjutnya, berhubungan dengan metode pada penelitian
ini menggunakan metode yuridis-normatif dan kepustakaan. Serta saran yang penulis berikan terhadap
penelitian ini adalah dengan secara konsisten mematuhi dan menjalankan setiap prosedural yang berkaitan
dengan ketentuan gun jumping.

<hr>

Gun Jumping is aterm that describes the activity of merging parties asif their merger transaction has been
valid and effective on law provision, in fact the merger has not approved by the competition commission
because it is still in the process of reviewing merger notification. Gun Jumping is aviolation that only
occurs in countries that have a pre-merger notification system, for example United States of Americaand
European Union. In Indonesia with its post-notification system, the term of Gun Jumping is not familiar.
Post-notification system in these erais considered out of context and has many shortcomings. With the plan
to amend Law of The Republic of Indonesia No. 5 of 1999 concerning The Ban on Monopolistic Practices
and Unfair Business Competition, it is expected that there will be a change in Indonesia notification system
from post-merger notification to pre-merger notification. This change is a reasonable because it can provide
legal security, especially for merging parties. If the amendments of Law of The Republic of Indonesia No. 5
of 1999 has been approved, gun jumping is one of the problems that may occur as a violation that committed
by the merging parties before the merger is approved by the competition commission. Futhermore, the
method that author used for this research is juridical-normative and literature. For recommendation that
author used for gun jumping problems is to consistently obey every procedure and rules that related to gun
jumping provision.<i/>
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